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ABSTRAK 

Efany Libriani. 2017. “Karakteristik Interogativa dalam Bahasa Minangkabau di 

Kecamatan Koto Tangah Kota Padang”. Skripsi. Program Studi 

Sastra Indonesia, Jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah, 

Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas Negeri Padang. 

Penelitian ini dilakukan untuk mendeskripsikan (1) bentuk interogativa 

dalam bahasa Minangkabau di Kecamatan Koto Tangah Kota Padang, (2) jenis 

interogativa dalam bahasa Minangkabau di Kecamatan Koto Tangah Kota 

Padang, dan (3) fungsi interogativa dalam bahasa Minangkabau di Kecamatan 

Koto Tangah Kota Padang.  

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan  menggunakan 

metode deskriptif. Objek penelitian ini adalah tuturan interogativa dalam bahasa 

Minangkabau pada masyarakat Kecamatan Koto Tangah Kota Padang. Data yang 

diambil dan dianalisis dengan langkah-langkah sebagai berikut : (1) mentranskrip 

data yang ada dari berbagai sumber ke dalam bahasa tulis, yaitu dari data yang 

direkam, wawancara, dan pengamatan, (2) menginventarisasi bentuk, jenis dan 

fungsi interogativa, (3) mengklasifikasikan bentuk, jenis dan fungsi interogativa, 

(4) menganalisis data yang telah dikumpulkan dan (5) merumuskan hasil temuan 

penelitian. 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, disimpulkan bahwa 

ditemukan 40 macam interogativa dalam bahasa Minangkabau di Kecamatan Koto 

Tangah Kota Padang secara keseluruhan. Bentuk interogativa dasar dalam bahasa 

Minangkabau di Kecamatan Koto Tangah Kota Padang berjumlah 11 macam. 

Kemudian bentuk interogativa turunan dalam bahasa Minangkabau di Kecamatan 

Koto Tangah Kota Padang berjumlah 26 macam. Kemudian bentuk interogativa 

terikat dalam bahasa Minangkabau di Kecamatan Koto Tangah Kota Padang 

berjumlah 3 macam. Dalam pembagian jenis interogativa bahasa Minangkabau di 

Kecamatan Koto Tangah Kota Padang, ditemukan 11 jenis interogativa yaitu (1) 

interogativa tentang benda, (2) interogativa tentang nominal, (3) interogativa 

tentang cara, (4) interogativa tentang waktu, (5) interogativa tentang penekanan, 

(6) interogativa tentang kegunaan, (7) interogativa tentang keberadaan, (8) 

interogativa tentang alasan, (9) interogativa tentang tempat, dan (10) interogativa 

tentang arah, dan (11) interogativa tentang pelaku. Kemudian, dari 40 macam 

interogativa tersebut, ditemukan jumlah interogativa yang telah diklasifikasikan 

ke dalam jenis-jenis interogativa antara lain 4 interogativa tentang benda, 3 

interogativa tentang nominal, 6 interogativa tentang cara, 2 interogativa tentang 

waktu, 7 interogativa tentang penekanan, 2 interogativa tentang kegunaan, 4 

interogativa tentang keberadaan, 5 interogativa tentang alasan, 2 interogativa 

tentang tempat, 2 interogativa tentang arah/tujuan, dan 3 interogativa tentang 

pelaku. Fungsi interogativa dalam bahasa Minangkabau di Kecamatan Koto 

Tangah Kota Padang secara umum ditemukan berjumlah 7 fungsi utama, yaitu (1) 

untuk menanyakan sesuatu, (2) untuk kalimat retoris, (3) untuk mengukuhkan 

kalimat, (4) untuk meminta kesempatan pada lawan bicara, (5) sebagai kalimat 

sindiran, (6) untuk menawarkan sesuatu, dan (7) untuk mengungkapkan rasa 

ketidakpercayaan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Bahasa yang ada pada suatu masyarakat digunakan untuk berkomunikasi 

dengan masyarakat lainnya. Masyarakat akan tetap menggunakan bahasanya 

sendiri agar kebudayaan yang mereka miliki akan tetap bertahan dalam upaya 

untuk mengontrol keadaan sosial. Hal ini diperkuat dengan pendapat Keraf 

(1997:5) yaitu salah satu fungsi bahasa adalah sebagai kontrol sosial.  Melalui 

bahasa yang digunakannya, secara tidak langsung masyarakat tersebut juga telah 

memperkenalkan daerah asalnya sendiri. Bahkan, tanpa masyarakat tersebut 

menyebutkan daerah asalnya secara langsung, orang sudah dapat mengenali 

daerah asalnya berdasarkan logat penuturannya, begitu juga dengan bahasa 

Minangkabau.  

Bahasa Minangkabau memiliki ciri khas dan keunikannya sendiri. Salah 

satu keunikan bahasa Minangkabau adalah terdapatnya beragam dialek yang ada 

di dalam bahasa Minangkabau dari berbagai daerah yang menggunakan bahasa 

Minangkabau. Setiap daerah tersebut, memiliki perbedaan dan keunikan dialeknya 

masing-masing, tak terkecuali bahasa Minangkabau yang ada di Kecamatan Koto 

Tangah Kota Padang. 

Bahasa Minangkabau yang terdapat di Kecamatan Koto Tangah Kota 

Padang memiliki berbagai jenis kalimat yang dapat digunakan oleh penuturnya. 

Dalam berkomunikasi, masyarakatnya atau penuturnya menggunakan kata sesuai 

dengan kebutuhannya, salah satunya ialah kata interogativa. Kata interogativa 

1 
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dalam bahasa Minangkabau biasanya ditandai oleh penanda tanya misalnya apo 

„apa‟, siapo „siapa‟, bilo „kapan‟, bak a „mengapa‟, dek a „kenapa‟, bara  

„berapa‟, dan masih banyak yang lainnya. 

Keunikan interogativa yang ada pada bahasa Minangkabau di Kecamatan 

Koto Tangah Kota Padang yaitu terdapat pada bentuk interogativa, terutama 

bentuk interogativa terikat. Pada bentuk interogativa di  dalam bahasa 

Minangkabau di Kecamatan Koto Tangah Kota Padang, ditemukan bentuk 

interogativa terikat yang juga bisa berfungsi sebagai kategori fatis (ciri ragam 

lisan yang digunakan untuk berbasa-basi dalam berbicara) seperti e dan nyeh.  

Sementara pada bahasa Minangkabau umum, bentuk interogativa terikat e dan 

nyeh berkedudukan sejajar dengan nyo yang berfungsi sebagai pronomina „nya‟. 

Contoh dari interogativa terikat tersebut dapat sekaligus menjadi kategori fatis, 

seperti kehadiran kata nyeh dalam kalimat „Bitu e nyeh?‟ yang memiliki arti „kah‟ 

dalam keseluruhan maknanya, sehingga arti kalimat secara keseluruhannya 

menjadi „Begitu sajakah?‟. Sementara jika dilihat dari sisi keberagaman lisan, 

posisi nyeh bisa dikategorikan sebagai bentuk fatis. 

Dalam bentuk umumnya, masyarakat hanya mengenal bentuk kata tanya 

yang terpaku pada istilah 5W+1H, yaitu who (siapa), what (apa), where (dimana), 

when (kapan), why (kenapa), dan how (bagaimana). Keenam bentuk tersebut 

hanya merupakan bentuk umum interogativa. Menurut Kridalaksana (1990:88) 

dalam interogativa bahasa Indonesia, terdapat tiga bentuk interogativa, yaitu 

interogativa dasar, interogativa turunan, dan interogativa terikat. Sementara untuk 

jenisnya, Kridalaksana (1990:89) membagi interogativa ke dalam dua puluh tiga 
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jenis dalam bahasa Indonesia. Salah satu bentuknya seperti apa, kapan, 

bagaimana, siapa, dan lain-lain. Dalam pemakaiannya juga terdapat dua puluh 

tiga macam interogativa dalam bahasa Indonesia, contohnya bentuk kah dalam 

kalimat “Apakah kau sudah makan?” yang pemakaiannya berfungsi sebagai 

pelengkap interogativa dalam ragam standar yang sangat resmi. Berdasarkan data 

dalam Bahasa Indonesia tersebut, perlu diketahui apakah bentuk interogativa 

dalam bahasa Minangkabau di Kecamatan Koto Tangah Kota Padang seperti itu 

juga, atau ada perbedaannya, baik dari segi bentuknya, jenisnya, maupun 

fungsinya. 

Berdasarkan kenyataan di atas, perbedaan karakteristik kata interogativa 

dalam bahasa Minangkabau di Kecamatan Koto Tangah Kota Padang penting 

untuk diteliti. Alasannya karena masih banyak yang ingin diketahui misalnya 

fungsi interogativa dalam bahasa Minangkabau di daerah ini. Selain itu, untuk 

mengetahui lebih lanjut bentuk interogativa terikat di Kecamatan Koto Tangah 

Kota Padang yang juga dapat berkategori sebagai pronomina seperti e dan nyeh 

yang memiliki posisi yang sama sebagai „nya‟, dan juga bisa berposisi sebagai 

fatis. Dengan demikian, penelitian ini akan membahas tentang bentuk, jenis, dan 

fungsi interogativa dengan tujuan untuk menginventarisasikan, 

mendokumentasikan, dan melestarikan bahasa Minangkabau di Kecamatan Koto 

Tangah Kota Padang.  
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B. Fokus Penelitian 

Banyak hal yang dapat dijadikan fokus penelitian dalam penelitian 

morfologi ini, yaitu nomina, adverbia, artikula, reduplikasi, interogativa, 

adjektiva, konjungsi dan lain-lain. Namun demikian, berdasarkan latar belakang 

masalah, penelitian ini difokuskan pada interogativa dalam bahasa Minangkabau 

di Kecamatan Koto Tangah Kota Padang. Untuk penelitian interogativa, dapat 

dilihat dari tiga aspek. Pertama dari segi bentuknya, yaitu bertujuan untuk 

mengklasifikasikan interogativa mana yang termasuk ke dalam bentuk 

interogativa dasar, interogativa turunan dan interogativa terikat dalam bahasa 

Minangkabau di Kecamatan Koto Tangah Kota Padang. Kemudian jenis 

interogativa, yaitu untuk menemukan apa-apa saja interogativa yang terdapat di 

dalam bahasa Minangkabau di Kecamatan Koto Tangah Kota Padang. Kemudian 

fungsi interogativa, yaitu menemukan apa-apa saja fungsi interogativa yang ada di 

dalam bahasa Minangkabau di Kecamatan Koto Tangah Kota Padang memiliki 

variasi-variasi dengan fungsi yang berbeda. 

 

C. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan fokus masalah di atas, masalah dalam 

penelitian ini dapat dirumuskan dalam bentuk pertanyaan, yaitu “Bagaimanakah 

karakteristik interogativa dalam bahasa Minangkabau di Kecamatan Koto Tangah 

Kota Padang?” 
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D. Pertanyaan Penelitian  

Berdasarkan latar belakang masalah dan fokus penelitian di atas, maka 

masalah dalam penelitian ini dibuat dalam bentuk pertanyaan-pertanyaan sebagai 

berikut. 

1. Bagaimanakah bentuk interogativa bahasa Minangkabau Kecamatan Koto 

Tangah Kota Padang? 

2. Bagaimanakah jenis interogativa bahasa Minangkabau di Kecamatan Koto 

Tangah Kota Padang? 

3. Bagaimanakah fungsi interogativa bahasa Minangkabau di Kecamatan Koto 

Tangah Kota Padang? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pertanyaan penelitian di atas, tujuan penelitian ini sebagai 

berikut. 

1. Mendeskripsikan bentuk interogativa bahasa Minangkabau di Kecamatan 

Koto Tangah Kota Padang. 

2. Mendeskripsikan jenis interogativa bahasa Minangkabau di Kecamatan Koto 

Tangah Kota Padang. 

3. Mendeskripsikan fungsi interogativa bahasa Minangkabau di Kecamatan Koto 

Tangah Kota Padang. 
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F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan bermanfaat baik secara teoretis maupun secara 

praktis. Secara teoretis penelitian ini diharapkan dapat menambah jumlah 

penelitian dalam bidang linguistik, khususnya bidang morfologi.  

Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat antara lain 

sebagai berikut. 

1. Bagi pembaca, penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dalam 

bidang morfologi khususnya dalam bidang interogativa.  

2. Bagi peneliti lain, penelitian ini diharapkan bisa menjadi bahan perbandingan 

agar dapat melanjutkan penelitian ini dengan sudut pandang yang berbeda. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Introgativa yang ada di dalam Bahasa Minangkabau di Kecamatan Koto 

Tangah Kota Padang memiliki karakteristiknya tersendiri. Dari hasil penelitian 

yang telah peneliti lakukan, ditemukan 40 macam interogativa dalam bahasa 

Minangkabau di Kecamatan Koto Tangah Kota Padang secara keseluruhan. 

Bentuk interogativa dasar dalam bahasa Minangkabau di Kecamatan Koto Tangah 

Kota Padang berjumlah 11 macam. Kemudian bentuk interogativa turunan dalam 

bahasa Minangkabau di Kecamatan Koto Tangah Kota Padang berjumlah 26 

macam. Kemudian bentuk interogativa terikat dalam bahasa Minangkabau di 

Kecamatan Koto Tangah Kota Padang berjumlah 3 macam.  

Dalam pembagian jenis interogativa bahasa Minangkabau di Kecamatan 

Koto Tangah Kota Padang, ditemukan 11 jenis interogativa yaitu (1) interogativa 

tentang benda, (2) interogativa tentang nominal, (3) interogativa tentang cara, (4) 

interogativa tentang waktu, (5) interogativa tentang penekanan, (6) interogativa 

tentang kegunaan, (7) interogativa tentang keberadaan, (8) interogativa tentang 

alasan, (9) interogativa tentang tempat, dan (10) interogativa tentang arah, dan 

(11) interogativa tentang pelaku. Kemudian, dari 40 macam interogativa tersebut, 

ditemukan jumlah interogativa yang telah diklasifikasikan ke dalam jenis-jenis 

interogativa antara lain 4 interogativa tentang benda (a, apolah, apo-apo, alah), 3 

interogativa tentang nominal (bara, baralah, bara-bara), 6 interogativa tentang 

107 
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cara (bak a, bak alah, jo a, jo alah, dipangaan, dipangaanlah), 2 interogativa 

tentang waktu (bilo, bilolah), 7 interogativa tentang penekanan (lai, iyo, indak, 

bukan e, nak, e, nyeh), 2 interogativa tentang kegunaan (kana, panga), 4 

interogativa tentang keberadaan (ma, nan ma, nan malah, ma nyeh), 5 interogativa 

tentang alasan (manga, mangalah, dek a, dek alah, manga-manga), 2 interogativa 

tentang tempat (di ma, di malah), 2 interogativa tentang arah/tujuan (ka ma, ka 

malah), dan 3 interogativa tentang pelaku (sia, sialah, sia-sia). 

Fungsi interogativa dalam bahasa Minangkabau di Kecamatan Koto 

Tangah Kota Padang secara umum ditemukan berjumlah 7 fungsi utama, yaitu (1) 

dipergunakan untuk menanyakan sesuatu, (2) dipergunakan untuk kalimat retoris, 

(3) dipergunakan untuk mengukuhkan kalimat, (4) dipergunakan untuk meminta 

kesempatan pada lawan bicara, (5) dipergunakan sebagai kalimat sindiran, (6) 

dipergunakan untuk menawarkan sesuatu, dan (7) dipergunakan untuk 

mengungkapkan rasa ketidakpercayaan. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, disarankan hal-hal sebagai berikut: (1) 

bagi masyarakat yang menjadi sumber data objek penelitian ini, untuk dapat terus 

melestarikan interogativa dalam bahasa Minangkabau, sebab keberagaman bahasa 

ada baiknya tetap dipertahankan, (2) bagi masyarakat yang menjadi sumber data 

objek penelitian ini, untuk dapat meminimalisir penggunaan interogativa dengan 

tujuan menyindir kawan bicara, atau yang memiliki konteks negatif, (3) bagi 

peneliti lain atau proyek penelitian bahasa dan sastra Indonesia, untuk terus 
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menggali tentang interogativa di masyarakat terutama yang membahas tentang 

bentuk interogativa dalam bahasa yang berbeda dari penelitian ini. 
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